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Abstract. This study aims to find social emotional abilities, identify the
implementation of the use of project based learning learning models, analyze the
social emotional abilities of children aged 5-6 years at TKQ Riyadlul Jannah. As for
the subjects of this study were children aged 5-6 years, totaling 22 students. This
research approach uses a quantitative approach to the experimental method. Then this
data collection was carried out through documentation studies, observations,
interviews and performance appraisal. Data analysis technique is done by correlation
test. The results of the study show that the project based learning model which
consists of three dimensions, namely: self-awareness, responsibility and social
awareness is included in the growing category according to expectations. This is
proven based on the results of the correlation test that the level of relationship between
project based learning and social emotional learning models is at the level of a strong
relationship with a positive form of relationship. Thus it can be concluded that there
is an influence of the project based learning model at TKQ Riyadlul Jannah Bandung
City to improve the social emotionality of children aged 5-6 years.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kemampuan sosial emosional,
mengidentifikasi pelaksanaan penggunaan model pembelajaran project based
learning, menganalisis kemampuan sosial emosional anak usia 5- 6 tahun di TKQ
Riyadlul Jannah. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6
tahun yang berjumlah 22 orang siswa. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Kemudian pengumpulan data ini
dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi, wawancara dan penilaian unjuk
kerja. Teknik analisis data dilakukan dengan uji korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran project based learning yang terdiri dari tiga
dimensi yaitu: kesadaran diri, tanggung jawab dan kesadaran sosial masuk kedalam
kategori berkembang sesuai harapan. Hal itu dibuktikan berdasarkan hasil uji korelasi
bahwa tingkat hubungan antara model pembelajaran project based learning dan sosial
emosional terdapat di tingkat hubungan kuat dengan bentuk hubungan yang positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
project based learning di TKQ Riyadlul Jannah Kota Bandung untuk meningkatkan
sosial emosional anak usia 5-6 tahun..

Kata Kunci: Project Based Learning, Sosial Emosional.
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A. Pendahuluan

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode
dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan[1]. Metode belajar
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu dalam
kegiatan pembelajaran guru harus memiliki strategi dan metode belajar yang menarik untuk
[2]anak. Salah satunya dapat dilakukan dengan metode proyek. Anita Yus menyatakan bahwa
metode pembelajaran proyek merupakan salah satu metode pengajaran yang disarankan untuk
digunakan pada pendidikan prasekolah[3].

Metode proyek atau sering disebut juga project based learning merupakan strategi
pembelajaran yang menggunakan kegiatan proyek sebagai media pembelajaran. Menurut
Thomas J.W[4], Project Based Learning adalah model pembelajaran[5] yang menekankan pada
keberpusatan siswa dalam suatu proyek. Guru menugaskan siswa untuk mengeksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar
(Murfiah, 2017:136). Adapun karakteristik dari pembelajaran project based learning yaitu
mengembangkan kemmpuan berfikir siswa yang memungkinkan mereka untuk memiliki
kreativitas, terampil, dan mendorong mereka untuk bekerja sama (Indriyani & Wrahatno, 2019).
Model pembelajaran ini memiliki manfaat untuk anak antara lain, memberikan pengalaman pada
anak, belajar bertanggung jawab, meningkatkan kerjasama antar anak[6] dan mengeksplorasi
bakat, minat dan kemampuan anak.[7]

Selain itu dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan harus ada sosial
emosional di dalamnya. Pada masa ini, anak usia dini juga harus mempelajari bagaimana cara
mengontrol emosional yang baik. Perkembangan merupakan proses perubahan dan pematangan
yang dilalui sepanjang rentang kehidupan seseorang (Jahja, 2018). Perkembangan sosial
emosional anak usia dini merupakan proses belajar pada diri anak tentang berinteraksi dengan
orang disekitarnya yang sesuai dengan aturan sosial dan anak lebih mampu dalam
mengandalikan perasaannya yang sesuai dengan kemampuannya dalam mengidentifikasi dan
mengungkapkan perasaannya yang diperoleh secara bertahap dan melalui proses penguatan dan
modeling (Nurjanah,2017). Adapun faktor yang mempengaruhi sosial emosional anak ialah
keluarga,[8] jenis kelamin, jumlah anak kematangan, status sosial ekonomi dan pendidikan[9].

Dalam STTPA mengenai sosial emosional anak usia 5-6 tahun terdapat beberapa
lingkup perkembangan[10] yaitu, a) Kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan diri untuk
menyesuaikan dengan situasi (percaya diri), memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang
belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), mengenal perasaan
sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar); b) Rasa tanggung
jawab untuk diri sendiri dan orang lain: tahu akan hak nya, mentaati aturan kelas (kegiatan,
aturan), mengatur diri sendiri, bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri,
bersikap sabar; c) Perilaku prososial: bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan
temannya dan merespon secara wajar, berbagi dengan orang lain, menghargai
hak/pendapat/karya orang lain, menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam
menyelesaikan masalah (menggunakan fikrian untuk menyelesaikan masalah), bersikap
[11]kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada (senang- sedih- antusias dsb), mengenal tata krama dan sopan santun
sesuai dengan nilai sosial budaya setempat (Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini).[12]

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh kemampuan sosial emosional anak usia 5-
6 tahun sesudah diterapkan model pembelajaran project based learning[13]?”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Menemukan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TKQ Riyadlul Jannah
sebelum diterapkannya model pembelajaran project based learning
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2. Mengidentifikasi pelaksanaan penggunaan model pembelajaran project based learning
untuk meningkatkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TKQ Riyadlul Jannah

3. Menganalisis kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TKQ Riyadlul Jannah
sesudah diterapkan metode pembelajaran project based learning.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen. Dengan teknik analis
data menggunakan uji korelasi. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6
tahun dan guru di TKQ Riyadlul Jannah yang berjumlah 25 orang. Hal tersebut didapatkan dari
jumlah 22 orang siswa dan 3 orang guru[14].

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan
metode total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena
jumlah populasi yang kurang dari 100 menjadikan populasi dijadikan sampel penelitian
semuanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi, observasi, wawancara dan penilaian unjuk kerja. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi[15].

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TKQ Riyadlul Jannah Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning

Berikut adalah penelitian mengenai kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TKQ
Riyadlul Jannah sebelum menggunakan model pembelajaran project based learning,
menggunakan penilaian unjuk kerja. Hasil dapat dilihat pada tabel penilaian pretest sebagai
berikut:

Tabel 1. Penilaian Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Pretest
Nama Kelompok Keterangan Nama Kelompok Keterangan
Anak Eksperimen Anak Kontrol
AJS 63,1% BSH Al 52,6% MB
NY 78,9% BSH ARS 80,2% BSH
AM 52,6% MB RV 64,4% BSH
AN 51,3% MB AN 50% MB
AZ 36,8% BB SN 63,1% BSH
MAP 48,6% MB SR 67,1% BSH
RR 63,1% BSH NA 73,6% BSH
JNP 60,5% MB NB 56,5% MB
AP 51,3% MB AA 50% MB
AF 50% MB HB 57,8% MB
SAT 76,3% BSH RSA 31,5% BB
Rata- 57,5% MB Rata- 58,8% MB
rata rata

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Berdasarkan penelitian awal dapat diketahui bahwa kemampuan sosial emosional anak
sebelum dilakukannya model pembelajaran project based learning pada hasil pretest kelompok
kontrol dan eksperimen yaitu 9,10% anak masih belum mengalami peningkatan dalam sosial
emosionalnya[16].

Tujuan diberi perlakuan model pembelajaran project based learning agar anak dapat
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mengembangkan kesadaran diri, tanggung jawab dan kesadaran social. Model pembelajaran
project based learning juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah proyek.

Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TKQ Riyadlul Jannah
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan model pembelajaran project based
learning untuk meningkatkan social emosional anak usia 5-6 tahun di TKQ Riyadlul Jannah
adalah sebagai berikut:

a.

Pembukaan

Pembukaan diisi dengan do’a pagi yaitu membaca surat Al- Fatihah dan do’a sebelum
belajar. Kemudian kegiatan dilanjutkan pengenalan materi yang dilakukan dengan
menyanyikan lagu dan menonton tayangan yang sesuai dengan materi.

Kegiatan Inti

Sebelum melakukan kegiatan siswa dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk kelompok eksperimen diberikan 3 treatment
yaitu melakukan eksperimen warna, menyusun kata, dan membuat bingkai foto.
Sebelum kegiatan dimulai anak diberikan penjelasan aturan dan tata cara kegiatan.
Selanjutnya anak melakukan kegiatan sesuai dengan imajinasi dan kreativitas masing-
masing. Selama kelas eksperimen diberikan treatment kelas kontrol melakukan kegiatan
mewarnai(Alhamuddin, 2009).

Kegiatan Penutup

Setelah kegiatan inti dilaksanakan anak diminta untuk menjelaskan kembali kegiatan
yang mereka lakukan. Kemudian anak diberi waktu untuk memakan bekal masing-
masing dari rumah. Sebelum pulang anak dibimbing untuk membaca do’a selamat dunia
akhirat.

Pada pelaksanaan model pembelajaran project based leanring dalam penelitian ini

sudah sesuai dengan seharusnya. Hasil dari pelaksanaan tersebut anak mau mencoba sesuatu hal
yang baru, anak dapat bereksplorasi, bereksperimen dengan objek dan contoh, anak dapat
berkontribusi dalam kelompok, anak mampu memahami instruksi yang diberikan oleh guru,
anak dapat memperlihatkan kemampuan diri dalam menyesuaikan situasi, anak mampu
menyelesaikan kegiatan sesuai waktu, dan anak dapat mentaati.

Pengaruh Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TKQ Riyadlul Jannah Sesudah
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa meningkatkan social emosional anak setelah
dilakukannya model pembelajaran project based learning pada kelompok eksperimen
meningkat menjadi 27,27% siswa berkembang sangat baik 72,72% berkembang sesuai harapan.
Sedangkan pada kelas control ada peningkatan sebanyak 9,09% siswa belum berkembang
63,63% siswa berkembang sesuai harapan 27,27% siswa berkembang sangat baik. Dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Penilaian Posttest

Post-Test
Nama Kelompok Keterangan Nama Kelompok Keterangan
Anak Eksperimen Anak Kontrol
AJS 73,6% BSH Al 68,4% BSH
NY 81,5% BSB ARS 84,2% BSB
AM 61,8% BSH RV 68,4% BSH
AN 68,4% BSH AN 80,2% BSH
AZ 73,6% BSH SN 77,6% BSH
MAP 69,7% BSH SR 80,2% BSH
RR 85,5% BSB NA 82,8% BSB
JNP 80,2% BSH NB 63,1% BSH
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AP 80,2% BSH AA 81,5% BSB
AF 78,9% BSH HB 72,3% BSH
SAT 85,5% BSB BSA 38,1% BB
Rata- 76.26% BSH Rata- 72,43% BSH
rata rata

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Selain itu dapat diketahui bahwa meningkatkan social emosional anak usia 5-6 tahun di
TKQ Riyadlul Jannah sesudah menggunakan model pembelajaran project based learning, nilai
anak meningka[18]t pada kedua kelas. Perbandingan nilai terlihat pada kelompok eksperimen
berkembang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu nilai 86 terendah untuk
kelompok eksperimen adalah 61 dan untuk kelompok kontrol adalah 63, nilai tertinggi yang
berhasil dicapai anak pada kelompok eksperimen adalah 85 sedangkan kelompok kontrol 84.
Selanjutnya nilai rata-rata yang didapat setelah dilakukannya posttest untuk kelompok
eksperimen adalah 76,26% dan rata-rata untuk kelas kontrol 72,43%[19]

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Posttest

Correlations

Model
Pembelajara Sosial
n PBL Emosional
metode pbl Pearson Correlation 1 .800™
Sig. (2-tailed) .000
N 22 22
sosial emosional Pearson Correlation .800™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi post-test yang telah dilakukan, memperoleh hasil sebesar
0,800 yang berarti tingkat hubungan antara variabel model pembelajaran project based
learning[20] (X) dan variabel sosial emosional () terdapat di tingkat hubungan kuat dengan
bentuk hubungan yang positif, karena berada pada interval koefisien 0,60 — 0,799. Dengan
begitu, semakin tinggi model pembelajaran project based learning (X) maka semakin tinggi
sosial emosional (Y) atau sebaliknya, semakin rendah model pembelajaran project based
learning (X) semakin rendah pula sosial emosional (Y)[12].

Berdasarkan tabel 4.17 yaitu hasil uji T (parsial) bahwa nilai signifikasi metode project
based learning (X) terhadap sosial emosional (Y) adalah 0,000 < 0,05. Dan nilai thitung 5,966
> 1,656. Maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaru[21]h model pembelajaran
project based learning terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun[22]

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Kemampuan awal dalam meningkatkan sosial emosional anak baik kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terdapat pada tingkat belum berkembang. Kondisi
sosial emosional anak sebelum dilakukannya model pembelajaran project based learning
ialah anak belum mengetahui dan mengontrol emosi, artinya masih banyak anak yang
belum mengetahui perasaan atau emosi yang dirasakannya sehingga anak belum mampu

Early Childhood Teacher Education



84 | Rinetha Amanda

mengontrol emosi tersebut. Selain itu anak juga masih belum bisa mengikuti aturan,
karena itu banyak anak yang melanggar aturan yang telah dibuat seperti berbicara ketika
guru sedamg menjelaskan. Anak juga masih memiliki sikap individualisme, yang
menyebabkan anak belum bisa bekerjasama dengan teman sebaya karena anak belum
mengetahui cara menghargai orang lain. Selain itu, masih terdapat beberapa anak belum
mampu mengekspresikan imajinasinya. Setelah digunakan model pembelajaran project
based learning pada usia anak 5-6 tahun di TKQ Riyadlul Jannah anak anak dapat
menambah ilmu baru, anak dapat bersosialisasi dengan temannya secara baik,
meningkatkan kerjasama anak, meningkatkan kreativitas anak serta sosial emosionalnya
juga, komunikasi anak meningkat, anak lebih mampu menghargai temannya dan
tentunya dengan model pembelajaran project based learning dapat membuat anak
senang.

Kebaruan dari penelitian ini antara lain hasil dari penelitian dan pemahaman baru
terhadap model pembelajaran project based learning. Hasil dari penelitian model
pembelajaran project based learning untuk meningkatkan social emosional anak usia 5-
6 tahun yaitu ditemukannya pengaruh dari ketiga aspek dari model pembelajaran project
based learning yang berupa kesadaran diri, tanggung jawab dan kesadaran sosial. Dalam
ketiga aspek tersebut dikatakan bahwa anak mendapatkan ilmu baru yang dapat
diterapkan dirumah dan disekolah, anak juga lebih percaya diri dalam bekerjasama,
berkomunikasi dan bersosialiasasi dengan temannya setiap kegiatan pembelajaran, dan
anak lebih kreatif dalam menuangkan ide-ide yang dimilikinya.

Hasil penilaian dalam penelitian yang dilakukan berdasarkan analisis deskriptif sebelum
menggunakan model pembelajaran project based learning diketahui anak masih
mengalami kesulitan, nilai terendah kelompok eksperimen 48,6 dan control 31, dan nilai
tertinggi kelompok eksperimen 78,9 dan control 80,2. Sedangkan rata-rata nilai dari
kelompok eksperimen dan control 57,5 dan 58,8. Selain itu dalam penilaian uji korelasi
terdapat pengaruh sebesar 0,800 antara model pembelajaran project based learning dan
social emosional di tingkat hubungan kuat dengan bentuk hubungan yang positif.
Adapun dalam penilaian uji T (parsial) terdapat pengaruh 5,966 > 1,656 antara model
pembelajaran project based learning terhadap social emosional anak usia 5-6 tahun.
Yang artinya HO ditolak dan Ha diterima..
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